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Abstract

Excessive physical activity forms reactive oxygen species (ROS), which oxidize low-density
lipoprotein (LDL) and trigger the formation of arteriosclerosis. Increasing antioxidant consump-
tion, such as celery (Apium graveolens), has been proven to prevent heart disease. This study
investigated the effect of ethanol concentration on the antioxidant activity of celery herbs in vitro
and in vivo. The dried herb was macerated using a mixture of ethanol and water (100% water,
50% ethanol, 70% ethanol, 90% ethanol, and ethanol absolute (99,5%)). Antioxidant activity
was determined using the LDL oxidation and B-carotene bleaching methods. Additionally, the
antioxidant in vivo activity was carried out on rats using the high-intensity swimming exercises
method. The results showed that 70% ethanol extract was significantly (p<0.05) able to inhibit
the degradation of 3-carotene and LDL oxidation compared to other extracts. The 70% ethanol
extract also reduced malondialdehyde levels (14.35+0.63 ng/mL) compared to negative controls
(46.04+1.69 ng/mL). In addition, there was an increase in glutathione levels after administration
of 70% ethanol extract (111.93+11.68 ng/mL) compared to negative controls (46.04+1.69 ng/
mL). In conclusion, 70% ethanol extract of celery herb has the potential to be developed as an
alternative to prevent arteriosclerosis.
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Pengaruh Konsentrasi Etanol Terhadap Aktivitas
Antioksidan Seledri (Apium graveolens) secara In Vitro

dan In Vivo

Abstrak

Reactive oxygen species (ROS) yang terbentuk akibat aktivitas fisik yang berlebih akan
mengoksidasi LDL (low-density lipoprotein) dan memicu terbentuknya arteriosklerosis.
Peningkatan konsumsi antioksidan terbukti dapat menghindari penyakit jantung, salah satunya
bersumber dari bumbu dapur seperti seledri (Apium graveolens). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi etanol terhadap aktivitas antioksidan herba seledri
secara in vitro dan in vivo. Simplisia dimaserasi menggunakan campuran pelarut etanol dan
air dengan berbagai konsentrasi (air 100%, etanol 50%, etanol 70%, etanol 90%, dan etanol
96%). Aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan metode LDL oxidation dan (-carotene
bleaching secara in vitro, sedangkan secara in vivo menggunakan hewan uji tikus metode high
intensity swimming exercises. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% secara
signifikan (p<0,05) mampu menghambat lalu degradasi B-karoten dan LDL dibandingkan
dengan ekstrak lainnya. Pada pengujian in vivo, ekstrak etanol 70% juga mampu menurunkan
kadar malondialdehid (14,35+0,63 ng/mL) dibandingkan dengan kontrol negatif (46,04+1,69
ng/mL). Selain itu, ditemukan peningkatan kadar glutation setelah pemberian ekstrak etanol
70% (111,93+11,68 ng/mL) dibandingkan dengan kontrol negatif (46,04+1,69 ng/mL). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% herba seledri berpotensi untuk dikembangkan
sebagai obat pencegah arteriosklerosis.
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1. Pendahuluan

Penyakit jantung masih menjadi penyebab kematian
utama di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
pergeseran pola konsumsi makanan cepat saji yang
tinggi lemak, kolesterol, dan garam.!" Komsumsi
makanan cepat saji yang berlebih mengakibatkan
tingginya kadar low density lipoprotein (LDL).
Semakin tinggi kadar LDL, maka lebih banyak yang
akan mengalami oksidasi oleh radikal bebas dan
ditangkap oleh makrofag. Komponen LDL yang telah
dioksidasi membentuk LDL-teroksidasi (LDL-Ox) yang
mengendap di dinding pembuluh dan mengakibatkan
arteriosklerosis yang berdampak terjadinya penyakit
jantung koroner.? Hal ini diperparah jika diikuti
dengan produksi radikal bebas berlebih oleh tubuh.
Aktivitas fisik berlebihan menyebabkan pasokan
oksigen yang tidak mencukupi dan mengakibatkan
oksidasi oksigen disertai pelepasan elektron. Elektron
yang terlepas akan menjadi radikal bebas yang
dikenal reactive oxygen species (ROS).3* Spesies
reaktif ini akan mempercepat terbentuknya LDL-
Ox.5 Secara alami, tubuh memproduksi antioksidan
endogen seperti glutation dan ubiquinol. Akan tetapi,
ketidakseimbangan jumlah radikal bebas dengan
jumlah antioksidan endogen menyebabkan stres
oksidatif.® Stres oksidatif ditandai dengan peningkatan
kadar malondialdehid (MDA) dan penurunan kadar
glutation.”  Peningkatan  konsumsi  antioksidan
alami yang terdapat dalam tanaman terbukti dapat
menghindari penumpukan LDL-Ox.2 Salah satu
tanaman yang dapat dijadikan sumber antioksidan
adalah seledri (Apium graveolens).

Seledri secara tradisional bermanfaat untuk
menurunkan kolesterol, antioksidan dan anti
inflamasi. Menurut Aboody,® ekstrak etanol 70%
seledri mampu meredam radikal bebas nitrit oksida,
DPPH, dan ABTS dengan nilai IC50 16,23+0,15;
11,25+0,06; dan 10,25 pg/mL dibandingkan dengan
ekstrak air. Indraningsih' melaporkan bahwa kadar
flavonoid tertinggi seledri ditunjukkan oleh ekstrak
etanol 70% dibandingkan dengan ekstrak air. Ekstrak
etanol 96% seledri mampu meredam radikal DPPH
dengan nilai IC50 4,96 ug/mL dan daya reduksi ferric
reducing antioxidant power (FRAP) sebesar 100,89
pMg/mL." Nurjanah dkk."? melaporkan ekstrak etanol
96% seledri lebih aktif dibandingkan etil asetat dan
heksana terhadap aktivitas antioksidan.

Septiana dkk.”® melaporkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara ekstrak etanol
96% dengan air terhadap aktivitas anti hipertensi
seledri, akan tetapi pada metode Trolox equivalent
antioxidant capacity, aktivitas ekstrak etanol lebih
tinggi dibandingkan ekstrak air. Ekstrak etanol 96%
seledri dosis 250 mg/kg BB mampu melindungi
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fungsi ginjal ditandai dengan peningkatan kadar
glutation dan penurunan kadar MDA." Senyawa aktif
yang terkandung dalam seledri seperti apigenin dan
luteolin mampu menghambat aktivitas NRH-quinone
oxidoreductase-2, mengaktifkan AMP kinase, dan
menurunkan aktivitas AMP-activated protein kinase
sehingga mampu menghambat stres oksidatif di hati
akibat paparan radikal bebas.'® Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan jenis
pelarut yang digunakan mempengaruhi aktivitas
biologi.

Efektivitas ekstraksi sangat tergantung kepada
kelarutan senyawa tersebut dalam pelarut sesuai
prinsip like dissolve like. Pelarut yang umum
digunakan dalam proses ekstraksi adalah metanol,
etanol, heksana, kloroform, etil asetat, butanol
dan air.16 Berdasarkan peraturan BPOM No.
HK.04.02.42.421.12.17.1673  disebutkan  bahwa
pelarut yang direkomendasikan adalah etanol dan
air.”” Air dan etanol merupakan pelarut yang bersifat
polar sedangkan apigenin dan luteolin termasuk ke
dalam senyawa flavonoid yang juga bersifat polar.'®
Air tidak toksik, mudah diperoleh dengan harga
yang relatif murah akan tetapi sulit diuapkan dan
mudah ditumbuhi jamur, sedangkan etanol memiliki
kemampuan mengekstrak yang baik, bersifat
pharmaceutical grade dan food grade, akan tetapi
memiliki harga yang relatif mahal dibandingkan air."
Selain itu, kombinasi antara air dengan etanol yang
tepat terbukti mampu menghasilkan ekstrak dengan
nilai rendemen yang tinggi serta aktivitas biologi
yang lebih baik.2%22 Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi etanol terhadap
aktivitas antioksidan ekstrak seledri baik secara in
vitro maupun in vivo. Secara in vitro menggunakan
metode LDL oxidation dan B-carotene bleaching,
sedangkan secara in vivo menggunakan tikus model
swimming-induced oxidative stress.

2. Metode
2.1.Pengumpulan sampel uji

Sampel berupa herba seledri diperoleh dari Malino,
Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. Sampel dipetik
pada pagi hari sebelum matahari terbit selanjutnya
dicuci dengan air mengalir, dilakukan sortasi basah
dan dikeringkan. Pengeringan sampel didasarkan
pada metode yang diutarakan oleh Khoiriyah dan
Nurhasanah (2021) menggunakan oven simplisia
pada suhu 40°C."

2.2.Pembuatan ekstrak

Sebanyak 500 g simplisia kering dimasukkan ke dalam
wadah maserasi dan ditambahkan dengan pelarut air
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100%; etanol 50%; etanol 70%; etanol 90%; dan etanol
absolut (99,5%) sebanyak 5 L (1:10). Etanol diperoleh
dari Sigma-Aldrich (Merck (Darmstadt, Jerman) (no.
katalog 459828), dan air diperoleh dari Water One
OneMed spesifikasi pro analitik (Sidoarjo, Indonesia).
Ekstraksi dilakukan selama 3 hari sambil sesekali
diaduk dan terlindung dari sinar matahari langsung.
Ekstrak cair selanjutnya dipekatkan dengan rotary
evaporator (Buchi®) pada suhu 30°C dan tekanan 68
mmHg, selanjutnya dikeringkan dalam desikator dan
dihitung rendemennya sebagai berikut:

Berat ekstrak kerin
Rendemen (%) = T2 % 100
Berat simplisia

2.3.Uji aktivitas antioksidan
2.3.1. Metode LDL oxidation

Sebanyak 10 mg ekstrak kering dilarutkan dengan 10
mL phosphate buffered saline (PBS) (pH 7,4) yang
diencerkan hingga didapatkan konsentrasi akhir 15,63;
31,25; 62,50; 125,00; dan 250,00 pg/mL. Masing-
masing larutan dipipet 100 pL dan ditambahkan
dengan 100 yLLDL (5,8 ug/mL). Oksidasi LDL diinisiasi
dengan penambahan 5 pL tembaga (Il) sulfat (CuSOs;
100 pM) dan dicukupkan hingga 5 mL. Pembentukan
senyawa diena terkonjugasi selama proses oksidasi
diukur menggunakan spektrofotometer A 234 nm
(Shimadzu UV-1800, Japan).

2.3.2. Metode B-carotene bleaching

Radikal bebas disiapkan dengan cara melarutkan
50 mg B-karoten dan 2 mL asam linoleat dengan 10
mL tween, lalu dicukupkan volumenya hingga 100
mL dengan akuades. Sebanyak 1 mL larutan radikal
bebas ditambahkan dengan 100 uL sampel (15,63;
31,25; 62,50; 125,00; dan 250,00 pg/mL), dengan
kontrol negatif terdiri dari 1 mL radikal dan 100 pL
etanol, selanjutnya diinkubasi selama 20 menit
dengan suhu 50°C. Absorbansi diukur pada A 450 nm
dengan menggunakan spektrofotometer (Shimadzu
UV-1800, Japan).

2.4.Penyiapan hewan uiji

Hewan uji yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah 30 ekor tikus putih berjenis kelamin jantan
galur Wistar. Setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus
(n= 5). Tikus ditimbang dan diadaptasikan selama 7
hari. Pakan menggunakan makanan standar hewan
pengerat dan akses air secara et. libitum. Semua
proses pengerjaan akan dikonsultasikan ke komisi etik
penelitian kesehatan Universitas Almarisah Madani
untuk mendapatkan persetujuan yang ditandai dengan
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dikeluarkannya sertifikat ethical clearance (No. 415/
EC.1.1.B/XI/KEPK/2024).

2.5.Pembuatan hewan model

Stres oksidatif diinduksi dengan menempatkan hewan
uji dalam baskom (50 x 60 cm) berisi air dengan
kedalaman 60 cm dan suhu air 40°C. Tikus dibiarkan
berenang selama 1 jam per hari selama 8 minggu
sebelum diberi perlakukan.”

2.6. Perlakukan hewan uiji

Sebanyak 1 g masing-masing ekstrak Kkering
disuspensikan ke dalam Na-CMC 1%. Ekstrak
diberikan ke dalam setiap kelompok menggunakan
kanula oral tikus dengan dosis:

a. Kelompok kontrol: Na-CMC 1%;

b. Kelompok perlakukan 1: ekstrak air seledri 100
mg/kg BB;

c. Kelompok perlakukan 2: ekstrak etanol 50%
seledri 100 mg/kg BB;

d. Kelompok perlakukan 3: ekstrak etanol 70%
seledri 100 mg/kg BB;

e. Kelompok perlakukan 4: ekstrak etanol 90%
seledri 100 mg/kg BB;

f. Kelompok perlakukan 5: ekstrak etanol 96%
seledri 100 mg/kg BB;

Dosis yang diberikan didasarkan pada bobot tikus.
Ekstrak diberikan 1 kali sehari sambil dilakukan
aktivitas fisik 1 jam setelah perlakukan. Setelah 8
minggu perlakukan, darah dikumpulkan melalui vena
orbital, serum dipisahkan dan disimpan dalam lemari
es suhu -20°C.

2.7.Penetapan kadar MDA dan glutation

Kadar MDA diukur menggunakan kit MDA ELISA
(FineTest; ER1878) (Hubei, China), kemudian level
glutation diukur menggunakan Kit Gpx1 ELISA
(FineTest; ERO0274) (Hubei, China) berdasarkan
manual kit masing-masing. Kadar MDA dan glutation
diukur dengan persamaan regresi logistik empat
parameter (4PL; y=a + b1.x1 + b2.x2 + bn.xn + e).

3. Hasil
3.1.Rendemen ekstrak

Rendemen menunjukkan nilai perbandingan simplisia
kering dengan ekstrak yang dihasilkan. Pengaruh
konsentrasi etanol terhadap rendemen ekstrak herba
seledri dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan nilai
rendemen didapatkan bahwa rendemen yang paling
besar adalah ekstrak air (10,25+0,20%) diikuti oleh
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Gambar 1.Perbandingan rendemen ekstrak seledri berdasarkan variasi konsentrasi etanol (n= 3). Tanda (*) menunjukkan
signifikasi terhadap semua kelompok perlakukan. Uji statistik menggunakan metode One-Way ANOVA yang dilanjutkan
dengan uji post hoc Tukey dengan taraf signifikansi p<0,05.

ekstrak etanol 50% (9,51+0,23%), ekstrak etanol 70%
(7,39+0,74%), dan ekstrak etanol 90% (5,92+0,17%),
sedangkan rendemen terkecil diperlihatkan oleh
ekstrak etanol absolut (4,09+0,40%). Berdasarkan
uji statistik didapatkan bahwa nilai rendemen ekstrak
air berbeda secara signifikan (p<0,05) dibandingkan
dengan ekstrak yang lain, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pelarut yang dapat menghasilkan rendemen
terbaik adalah menggunakan pelarut air.

3.2 Aktivitas antioksidan metode LDL oxidation
Dalam penelitian diharapkan antioksidan yang
terkandung dalam  ekstrak seledri mampu
menghambat oksidasi LDL yang diuji secara in vitro.
Oksidasi diinisiasi dengan penambahan CuSOa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua ekstrak
mampu menghambat laju oksidasi LDL sebagaimana
pada Gambar 2. Laju degradasi LDL meningkat
seiring dengan waktu. Laju oksidasi LDL terendah

Etanol 70%
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Etanol 50%
Air

diperlihatkan oleh ekstrak etanol 70% diikuti oleh
ekstrak etanol 90%, ekstrak etanol absolut, ekstrak
etanol 50%, dan ekstrak air. Uji statistik menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara
kelompok ekstrak etanol 70% seledri dibandingkan
dengan ekstrak air, etanol 50%, etanol 90%, dan
etanol absolut. Oleh karena itu, ekstrak terbaik yang
paling ampuh untuk menghambat laju degradasi
oksidasi LDL adalah ekstrak etanol 70% seledri.

3.3 Aktivitas antioksidan
bleaching

metode B-carotene

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua ekstrak
mampu menghambat laju degradasi B-karoten akibat
paparan radikal bebas asam linoleat dibandingkan
dengan kontrol negatif (Gambar 3). Penurunan yang
tajam teramati pada menit ke 45. Lebih khusus,
ekstrak etanol 70% seledri mampu menghambat laju
degradasi [-karoten dibandingkan ekstrak etanol

1,5=
-~ Etanol absolut
=&~ Etanol 90%
1,0 -@- Kontrol Negatif
=¥ Etanol 70%
2
o ¢~ Etanol 50%
* ©- Air
0,5=
0,0 | | | |

Waktu (menit)

90 120

Gambar 2. Perbandingan laju degradasi oksidasi LDL berdasarkan variasi konsentrasi etanol per satuan waktu (n= 3). Tanda
(*) menunjukkan signifikasi terhadap semua kelompok perlakukan. Uji statistik menggunakan metode Repeated
Measures ANOVA yang dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey dengan taraf signifikansi p<0,05

http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

352



Indonesian Journal of

Pharmaceutical Science and Technology Vol. 12 No.3 (2025), 349-356
1,0
0.8=
-@- Kontrol negatif
0,64 -l- Etanol absolut
g —— Etanol 90%
0.4 X ¥ Etanol 70%
=&~ Etanol 50%
0.2 @ Air
48 Vitamin C
0’0 | 1 1 || ] I |
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Gambar 3.Perbandingan efek antioksidan ekstrak seledri berdasarkan variasi konsentrasi per satuan waktu (n= 3). Tanda

(*) menunjukkan signifikasi terhadap semua kelompok perlakukan. Uji statistik menggunakan metode Repeated
Measures ANOVA yang dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey dengan taraf signifikansi p<0,05

absolut, ekstrak etanol 90%, ekstrak etanol 50%, (p<0,05) dengan kelompok ekstrak air, etanol 50%,
dan ekstrak air. Namun, vitamin C masih lebih aktif etanol 90%, dan etanol absolut. Begitu halnya dengan
menghambat laju degradasi B-karoten dibandingkan glutation, peningkatan kadar glutation tertinggi
dengan ekstrak etanol 70%. Hasil uji statistik diperlihatkan oleh ekstrak etanol 70%.
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% seledri
berbeda secara signifikan (p<0,05) dengan ekstrak 4. Pembahasan
air, etanol 50%, etanol 90%, dan etanol absolut.
Meskipun begitu, ekstrak etanol 70% seledri juga Salah satu strategi untuk mencegah penyakit
berbeda secara signifikan (p<0,05) dengan vitamin arteriosklerosis adalah memperbanyak komsumsi
C. Berdasarkan data tersebut, ekstrak terbaik yang obat atau makanan yang tinggi antioksidan seperti
paling ampuh untuk menghambat laju degradasi seledri. Antioksidan akan menghambat oksidasi LDL
B-karoten adalah ekstrak etanol 70% seledri. sehingga tidak terakumulasi dalam lumen pembuluh
darah.® Untuk mendapatkan efek yang lebih optimal
3.4 Pengaruh pemberian ekstrak seledri terhadap maka herba sebaiknya diekstraksi. Ekstraksi
kadar MDA dan Glutation merupakan proses penyarian senyawa aktif yang
terdapat dalam suatu tanaman menggunakan pelarut
Perubahan kadar MDA dan glutation setelah tertentu.?® Dalam penelitian ini, didapatkan bahwa
perlakukan dapat dilihat pada Tabel 1. Kadar MDA rendemen tertinggi diperlihatkan oleh ekstrak air
tertinggi diperlihatkan oleh kontrol negatif sebesar herba seledri dibandingkan dengan ekstrak lainnya.
71,01+4,41 ng/mL. Hal ini menunjukkan bahwa Jumlah kumulatif kandungan senyawa aktif yang
aktivitas fisik yang berlebihan mampu meningkatkan terekstraksi dipengaruhi banyak hal seperti jenis
kadar MDA. Secara umum bahwa pemberian ekstrak pelarut yang dipergunakan. Hal ini sejalan dengan
seledri pada berbagai jenis ekstrak dapat menurunkan penelitian yang dilakukan oleh Maser dkk. 2 bahwa
kadar MDA. Namun, kadar MDA terendah diperlihatkan nilai rendemen ekstrak etanol 80% herba seledri lebih
oleh ekstrak etanol 70% dan berbeda secara signifikan tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol murni.

Tabel1  Perbandingan kadar MDA dan glutation setelah perlakuan dengan ekstrak seledri dengan variasi konsentrasi etanol
dibandingkan dengan kontrol negatif (n=5)

Sampel Kadar glutation (ng/mL) Kadar MDA (ng/mL)
Etanol absolut 79,14+4,84 29,34+9,59
Etanol 90% 58,57+4,99 15,40+0,47
Etanol 70% 111,93+11,68* 14,35+0,63*
Etanol 50% 89,14+1,60 46,16+2,39
Air 83,32+3,80 52,79+3,15
Kontrol negatif 46,04+1,69 71,01+4,41

Ket: Tanda (*) menunjukkan signifikasi terhadap semua kelompok perlakukan. Uji statistik menggunakan metode One-Way ANOVA yang dilan-
jutkan dengan uji post hoc Tukey dengan taraf signifikansi p<0,05.
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Gambar 4. Mekanisme penghambatan oksidasi LDL oleh flavonoid yang dimediasi oleh tembaga (II).

Antioksidan didefinisikan sebagai zat yang mampu
menetralkan atau menstabilkan radikal bebas dengan
cara mendonorkan satu elektronnya. Oleh karena
itu, senyawa yang bersifat antioksidan kadang juga
dikenal sebagai reduktor.?* Karena kemampuan ini,
maka antioksidan dapat menghambat reaksi oksidasi
dengan cara menstabilkan radikal bebas. Konsumsi
senyawa yang berkhasiat antioksidan diharapkan
dapat terjadinya berbagai macam penyakit degeneratif
akibat radikal bebas.'® Seledri yang dikenal sebagai
bumbu dapur kaya akan antioksidan. Dalam penelitian
ini, uji antioksidan yang digunakan adalah metode
B-carotene bleaching.

Metode ini sejalan dengan tujuan penelitian yaitu
penetralan radikal bebas yang dihasilkan oleh asam
lemak linoleat. Adanya pemanasan akan memutuskan
ikatan rangkap yang tidak jenuh asam linoleat. lkatan
rangkap yang terputus tersebut akan menghasilkan
radikal bebas yang selanjutnya akan dinetralkan
oleh B-karoten. Inkubasi bersama dengan ekstrak
herbal seledri pada berbagai cairan penyari yang
diduga mengandung antioksidan diharapkan dapat
menghambat laju degradasi [B-karoten. Semakin
lambat laju degradasi 3-karoten maka semakin kuat
pula daya antioksidan ekstrak tersebut.?%2¢

Aktivitas antioksidan herba seledri diduga karena
adanya kandungan flavonoid seperti apiin, apigenin,
dan rutin serta terpena seperti a-ionon. Kandungan
lain seperti senyawa golongan flavonol (kaempferol),
asam fenolik (kafeik, p-koumarik, dan asam ferulik),
minyak atsiri (limonena, mirsena, dan a-selinena) juga
terbukti memiliki aktivitas antioksidan.?” Penelitian
sebelumnya seperti herba seledri yang diperoleh
dari Algeria terbukti memiliki efek antioksidan
secara [-carotene bleaching.?® Septiana dkk."
mengungkapkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak
air herba seledri lebih baik dibandingkan dengan
ekstrak etanol. Aktivitas antioksidan dari herba seledri
juga diuji pada LDL.

Kolestrol tipe LDL dikenal sebagai kolesterol jahat
karena memiliki pengaruh buruk bagi kesehatan jika
kadarnya melebihi batas normal. Di dalam tubuh, LDL
sangat mudah teroksidasi dan dapat dikenali oleh

reseptor scavanger makrofag, tetapi tidak dikenali
lagi oleh reseptor LDL.?° Pengambilan LDL yang telah
termodifikasi akibat oksidasi oleh makrofag dapat
mengakibatkan akumulasi kolesterol yang selanjutnya
tersimpan di dalam bentuk titik lemak. Semakin lama,
titik lemak dan makrofag tadi akan membentuk sel
busa. Kehadiran sel busa pada pembuluh darah akan
memicu terjadinya agregasi trombosit.** Kemampuan
herba seledri untuk menghambat oksidasi LDL
dihubungkan adanya kandungan flavonoid. Gugus
hidroksil (-OH) pada cincin flavonoid dapat mengikat
logam tembaga (Cu) yang pada gilirannya tidak
memungkinkan reaksi oksidasi LDL. Pengikatan
logam Cu juga menghambat pro-oksidatif Cu(l).3

Selain karena adanya radikal bebas, aktivitas fisik
yang berlebihan menyebabkan pelepasan ROS yang
akan mengoksidasi LDL.> Stres oksidatif ditandai
dengan peningkatan kadar MDA dan penurunan
glutation.” Hal ini dikuatkan oleh hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa hewan yang mendapatkan
high intensity swimming exercises tanpa terapi
menunjukkan peningkatan kadar MDA dan penurunan
kadar glutation dibandingkan dengan kelompok
perlakukan. Penelitian membuktikan bahwa ekstrak
herba seledri memiliki aktivitas antioksidan secara in
vivo. Senyawa seperti flavonoid mampu menghambat
peroksidasi lipid dengan cara menghambat aktivitas
radikal peroksil.3224

5. Simpulan

Perbedaan jenis pelarut selama proses ekstraksi
mempengaruhi aktivitas dari suatu ekstrak. Pengaruh
konsentrasi etanol tehadap herba seledri menunjukkan
bahwa penggunakan etanol 70% selama proses
maserasi menunjukkan aktivitas antioksidan yang
paling tinggi mengunakan metode LDL oxidation
dan B-carotene bleaching dibandingkan dengan air,
etanol 50%, etanol 90%, dan etanol absolut. Selain
itu, ekstrak etanol 70% juga mampu menurunkan
kadar MDA dan meningkatkan kadar glutation pada
hewan dengan aktivitas fisik berlebih secara signifikan
dibandingkan dengan ekstrak air, etanol 50%, etanol
90%, dan etanol absolut.
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